BAB II
KAJIAN TEORITIK
Dalam sebuah penelitian, kajian pustaka menjadi komponen yang sangat penting karena akan menjadi intrumen analisis bagi peneliti. Penelitian ini membutuhkan teori-teori yang relevan untuk dikaji, terutama yang terkait dengan: [i] teori ruang arsitektur untuk memahami objek penelitian, [ii] teori tentang persepsi untuk memahami bagaimana penghuni rusun merespons dan menilai kualitas desain rumah susun, serta menentukan bagaimana desain rumah susun yang ideal atau baik menurut pemahaman mereka, [iii], dan teori tentang kenyamanan ruang[iv].
2.1.     Teori Ruang Arsitektur
Unsur-unsur dalam suatu desain arsitektur atau memiliki jenis yang banyak. Menurut (Haryadi, 2010),  ruang  adalah  sistem  lingkungan  binaan  terkecil  yang sangat penting, karena sebagian besar waktu manusia saat ini banyak dihabiskan di dalamnya. Dalam kaitannya dengan kajian arsitektur lingkungan, dan perilakuku ruang diartikan sebagai suatu petak yang dibatasi oleh dinding dan atap baik oleh unsur permanent maupun tidak permanent. Dalam kaitannya dengan manusia, hal paling penting dari pengaruh ruang terhadap perilaku manusia adalah fungsi atau pemakaian ruang tersebut. Sesuai dengan fungsinya ruang-ruang diharapkan mempunyai bentuk, perabot, dan kondisi ruang tertentu. Pengaruh ruang terhadap perilaku pemakainya cukup jelas, karena pamakai melakukan kegiatan tertentu di masing-masing ruang. Masing-masing perancangan fisik ruang mempunyai variabel bebas yang berpengaruh terhadap perilaku pemakainya, yaitu ukuran dan bentuk, perabot dan penatannya., warna, suara, temperatur, dan pencahayaan.
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Gambar 2.1. Sistem Arsitektural Menurut Ching yang menunjukkan elemen yang ada dalam suatu karya arsitektur
Sementara  itu,  (Rapoport,  1976  dalam  Subagijo,  2017)  mengungkapkan bahwa lingkungan sebagai sarana kegiatan bersama dan sarana terjadi interaksi sosial, merupakan zona terbaik yang diminati dan dipilih penghuni untuk berinteraksi sosial. Lingkungan itu adalah lingkungan fisik baik berupa lingkungan buatan atau pun alami. Interaksi Manusia dengan lingkungan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, keduanya saling bergantungan. Dengan kata lain manusia itu mempengaruhi lingkungannya dan lingkungan mempengaruhi manusia.  Menurut (Haryadi, 2010), elemen pembentuk ruang diantaranya adalah sebagi berikut:
1)  Ukuran dan bentuk ruang
Pada  perancangan  ruang,  ukuran,  dan  bentuk  disesuaikan  dengan  fungsi yang   akan   diwadahi   sehingga   perilaku   pemakai   yang   terjadi   seperti   yang diharapkan. Ukuran ruang yang terlalu besar dan terlalu kecil akan mempengarui psikologis penghuninya. Misalnya ruang keluarga yang sempit akan menimbulkan suasana kurang nyaman sehingga jarang dipakai untuk duduk bersama keluarga. Untuk dapak memahami dengan baik struktur suang ruang pandang, umumnya elemennya  dikelompokkan  ke  dalam  dua  buah  kelompok  yang  berlawanan  yaitu yang bersifat positif maupun negatif. Persepsi akan pengertian akan suatu komposisi ruang  bergantung  sejauh  mana  kita  mengintepretasikan  interaksi  visual  antara elemen positif dan negatif.
Menurut (Haryadi 2010), ukuran dan bentuk merupakan variabel yang dapat tetap atau juga fleklsibel. Maksudnya adalah menjadi tetap itu adalah saat ruang itu tidap  dapat  diubah  karena  faktor  tertenu,  sementara  dianggap  fleksibel  apabila ukuran dan bentuk ruang dapat diubah, sesuai keinginan penggunanya atau untuk menyesuaikan kegiatan yang bisa diwadahi ruang itu. Ruang-ruang yang dibatasi oleh furniture seperti almari dan meja yang dapat dipindahkan merupakan contoh ruang  yang  fleksibel. Elemen  interior suatu ruang seperti  lantai, dinding,  furnitur, ukuran ruang dan penempatan harus cukup jelas terutama jika ruang tersebut berukuran besar atau kompleks. Elemen itu juga harus menekankan atau membedakan antara fungsi dan kegiatan yang berbeda. Keberadaan balkon ruang terbuka  dinilai  dapat  membantu  membuat  suhu  udara  yang  nyaman  pada  unit hunian  (Mascai, 1980 dalam Wiriantary 2020).
2)  Warna
Warna dalam kaitannya dengan desain arsitektur ini adalah warna yang terbatas pada  wilayah  yang  dapat  dilihat  oleh  kasat  mata.  Menurut  (Pile, 1995) warna   memiliki   peranan   penting   dalam   mewujudukan   suasana   ruang   dan mendukung terwujudnya perilaku-perilaku tertentu. Warna merupakan unsur penting dalam desain karena dengan warna, suatu desain akan memiliki arti dan nilai lebih dari  hasil  karya  tersebut.  Dengan  warna  dapat  tercipta  suasana  ruang  yangberkesan   kuat   dan   nyaman   sehingga   secara   psikologis   memberi   pengaruh emosional.
Pengaruh warna pada perilaku tidak selalu sama antara satu dengan lainnya Menurut  (Hartini 2007), warna memiliki berbagai karakteristik energi yang berbeda – beda apabila diaplikasikan pada tubuh. Pembelajaran mengenai pengaruh warna terhadap perilaku, emosi dan fisik manusia ini dikenal dengan sebutan psikologi warna.    Berdasarkan   pengamatan   yang   telah   dilakukan,   ditemukan   bahwa pembagian spektrum warna yang umumnya dibagi menjadi jenis warna hangat dan dingin   memiliki   makna   yang   sangat   jelas   dan   sederhana   dengan   referensi kepribadian   manusia.   Perbedaan   dipengarui   oleh   umur,   jenis   kelamin,   latar belakang,  dan  faktor  lain,  namun  ada  warna  yang  hampir  selalu  mempunyai pengaruh sama terhadap respons psikologis seperi merah yang membawa efek panas.  Pada ruang, warna  juga  akan mempengarui  kualitas  bangunan. Misalnya warna akan membuat ruang seolah-olah sempit, luas, dan bisa juga menunjukkan status sosial pemakianya. Pada interior, warna bisa menciptakan suasana-suaana tertentu.
Menurut (Wiryomartono ,2016), warna dalam desain bangunan suasana ruang dapat  dipengarui  oleh  warna  permukaan  yang  dimilikinya,  seperti  dalam  bentuk lantai, dinding, plafond, pengisi ruangan seperti furniture, dll. Persepsi tentang warna dari tiap orang umumnya berbeda-beda, namun beberapa ahli ada yang mencoba merumuskan warna dan kesan yang ditimbulkan dari warna itu. Misalnya warna merah  sering  dikaitkan  membuat  suasana  ruang  terasa  panas.  Menurut  (Frick,
1998), kombinasi antara warna, bayangan dan cahaya dapat menciptakan suasana ruang tertentu yang dapat mendukung aktifitas atau kehidupan manusia.
Warna berpengaruh terhadap keberadaan sebuah ruangan secara psikologis. Seorang  perancang  atau  desainer  interior  dapat  mengolah  pewarnaan  ruangan untuk  menghasilkan  kesan  tertentu  sesuai  dengan  yang  dikehendakinya.  Warna gelap akan memberi kesan lebih kecil pada ruangan, sedangkan warna terang akan membuat ruangan terkesan lebih luas (Wicaksono, 2014). Warna dapat digunakan untuk berbagai tujuan estetika dalam desain ruangan sebuah bangunan. Beberapa tujuan warna, antara lain    menciptakan    suasana, menunjukkan   kesatuan                                                     atau keragaman, mengungkapkan karakter bahan, mendefinisikan bentuk,                                              memengaruhi proporsi, memengaruhi skala, dan memberikan kesan.
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Gambar 2.2. Spektrum warna dan sifat warna yang dikenal secara umum
Faktor-faktor yang mempengarui persepsi seseorang terhadap warna antara lain  ukuran,  bentuk,  tekstur,  warna  sekililing,  latar  belakang  posisi  orang  yang melihat, dan posisi objek  (Seno, 2013).
3)  Perabot
Perabot   menurut   (Haryadi,  2010)   dapat   mempengarui   persepsi   orang terhadap ukuran ruang. Semakin banyak perabot, dikatakan ruang akan terasa semakin kecil dan sebaliknya. Penataan perabot juga berperan penting dalam mempengarui kegiatan dan perilaku pemakainya. Seperti ruang atau banguan, perabot didesain dan dibuat untuk memenuhi tujuan fungsional dan dapat mempengarui   perilaku   penggunanya,   seperti   kursi   untuk   tempat   duduk.   Jika berbicara mengenai perabot, sering ada kaitannya dengan bahan bangunan yang digunakan pada perabot itu. Bahan untuk perabot yang dimaksud antara lain, bahan dari kayu, beton, besi, plastik, dll.
Menurut  (Frick, 1998)  Penggunaan bahan  bangunan dengan tidak bijaksana dapat menimbulkan beberapa permasalahan. Baik secara langsung maupun tidak  langsung, misalnya;  bahan bangunan  dapat  ikut berpartisipasi dalam pencemaran udara, seperti timbulnya bau tidak sedap. Dalam penggunaan bahan bangunan di suatu desain setidaknya harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti durability atau faktor kemampuan tahan lama dari bahan bangunan  itu,  pemeliharaan  dan  perawatan,  kapan  atau  waktu  bahan  bangunan harus diganti karena rusak atau perkembangan teknologs, kemampuan tahan lama non fisik (ketersediaan, faktor tidak laku, bosan).
Dalam  kaitannya dengan desain  arsitektur, menurut  Wiryomartono (2016), material   bangunan   mempengarui   suatu   komposisi   desain   bangunan.   Material tersebut dibagi menjadi 2 yaitu buatan dan organic, di mana masing-masing material memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda. Setiap material memiliki potensi dan kontribusi penting bagi suatu desain. Manfaat lain adalah sebagai unsur dekoratif dan atribut ruang dalam memperkaya citra dan suasana tempat. Material tertentu mampu menjadi daya tarik sendiri, misalnya material kayu lebih bersifat hangat. (Wicaksono,  2014)  menjelaskan  bahwa  perabot  atau  furnitur  menjadi  elemen penting dalam penataan interior. Standarisasi ukuran perabot ditentukan demi kenyamann ruang. Adaupun perabot yang penting ada di dalam ruang yang membutuhkan suatu standirasi adalah meja, lemari, tempat duduk, dan tempa tidur.
Tabel 2.1 Standar perabot
	Perabot
	Standard
	(Wicaksono, 2014)
	

	
	

	Lemari
	Tinggi lemari 130-150 cm, lebar kedalaman 56-62 cm

	Meja
	Tinggi meja 75 cm, lebar meja 72-78 cm

	Tempat Duduk
	Tinggi tempat duduk 88-95 cm, lebar tempat duduk minium 45 cm

	Tempat Tidur
	King size: 200 x180 cm,
Queen size:200 x 160 cm atau 200 x 150 cm, Single:200 x 100 cm.


4)  Suara atau kebisingan
Kebisingan  adalah  bunyi  yang  tidak  diinginkan  dari  usaha  atau  kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan Nuristias, (2015). Kepmen LH No 48. Tahun 1996 juga menjelaskan bahwa kebisingan merupakan bunyi yang tidak diinginkan dari suatu usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan.
Berdasarkan penjelasan  di atas, maka  suatu  desain bangunan hendaknya memiliki tingkat kebisingan yang tidak menganggu kegiatan penghuninya agar penghuni tentu merasa nyaman dalam melakukan kegiataan. Dalam penerapan desain arsitektur, bahan bangunan, tampilan bangunan dan layout bangunan merupakan salah satu contoh hal yang dapat mempengarui bagaimana kebisingan di dalam ruang itu. Misalnya bangunan yang memiliki dinding bata lebih baik dalam mengurangi kebisingan daripada bangunan yang menggunakan partisi sebagai dinding.
5)  Temperatur (Haryadi, 2010)
Temperatur  berkaitan  dengan  kenyamanan  pemakai  ruang,  ruang  yang panas  misalnya  karena  kurang bukaan akan  membuat  pemakai berkeringat, dan merasa pengap. Akibatnya, kegiatan yang diharapkan terjadi di ruang tersebut tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Sehingga, kenyamanan, dan kesehatan manusia bergantung pada tempetarur. Faktor lain adalah, manusia sering beranggapan bahwa ruang yang agak gelap sebagai ruang yang sejuk dan nyaman, akan tetapi pada ruang kerja, mata membutuhkan pencahayaan yang cukup atau terang untuk bekerja  (Frick 1998).
6)  Pencahayaan (Haryadi, 2010)
Kualitas pencahayaan yang tidak sesuai dengan fungsi ruang berkibat pada tidak berjalannya  dengan  baik  kegiatan  yang  ada.  Pencahayaan  dapat  berasal  dari sumber alamai (matahari) dan buatan seperti lampu.
1.  Pencahayaan alami
Matahari adalah sumber cahaya alami di bumi yang juga memberikan panas (radiasi).   Dalam   desain   arsitektur   (terutama   arsitektur   tropis),   cahaya matahari sering dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin karena juga memiliki   keunggulan   diantara   lain:   bersedia   limpah,   spektrum   cahaya lengkap, dan arah sinar matahari bersifat dinamis atau selalu berubah karena rotasi bumi.
2.  Pencahayaan buatan
Dalam arsitektur, pencahayaan buatan tidak hanya sekedar untuk menerangkan ruangan yang gelap atau pada malam hari tapi juga suasana sehingga pencahayaan buatan ini juga berhubungan dengan unsur estetika suatu  ruangan.  Pemilihan  bentuk,  warna,  jenis  lampu,  dan  warna  cahaya lampu dapat mempengarui suatu kenyamanan ruang. Sedangkan menurut (Wicaksono, 2014)  pencahayaan  juga  dapat  mempengarui  interior  dalam beberapa hal seperti: menentukan atmosfir ruang, mempengarui perasaan pengguna, dan mendukung fungsi ruang itu.
Menurut   (Wicaksono,  2014)    visibilitas    penglihatan    seseorang    sangat bergantung  pada  pencahayaan  dan  lingkungan.  Sementara  pencahayaan bergantung pada beberapa hal berikut.
a.  Sumber yang mengontrol kualitas cahaya.
b.  Sistem pencahayaan yang mengontrol distribusi.
c.  Jumlah cahaya yang bisa diatur untuk tujuan tertentu.
d.  Warna cahaya. Saat ini, warna yang dihasilkan dari cahaya lampu pijar atau
Iampu neon adalah yang paling diterima.
Adapun faktor lingkungan akan melibatkan berbagai hal berikut. 
 a. Jenis, bentuk, dan ukuran ruang yang akan diterangi.
b. Permukaan di sekitar ruangan, tidak hanya lantai, dinding, dan langit-langit, tetapi juga perabot dan peralatan.
c. Bahan  dan  warna  dominan  dari  permukaan sekitarnya  karena  pembiasan cahaya   akan   menentukan   jumlah   cahaya   yang   tersedia   dalam   ruang sehingga seseorang dapat melihat benda-benda sebanyak sumber cahaya. 
Sedangkan menurut  (Ching, 2007) ruang biasanya terdiri dari elemen-elemen heterogen   yanq   berbeda   bentuk   dasar,   ukuran,   warna,   alau   orientasinya. Tambahnya, bentuk ruang merupakan ciri utama yang menujukkan suatu ruang. Ruang dibatasi oleh dinding, lantai, dan langit-langit. Kehadiran suatu ruang makin terasa apabila pembatasnya makin jelas terwujud. Tambahnya suatu desain interior merupakan kegiatan untuk merencanakan, menata, dan merancang ruang-ruang pada interior dalam bangunan, yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar akan sarana untuk bernaung dan berlindung, menentukan aktivitas, memelihara aspirasi dan mengekspresikan ide, tindakan serta penampilan, perasaan dan kepribadian  penghuninya.  Menurut  (Ching, 2007)  karya  arsitektur  terbentuk  dari ruang, struktur, keberdekatan ruang (organisasi ruang), dan pergerakan di dalam ruang-waktu (sirkulasi).
1)  Bentuk dan Ruang
Ruang pandang kita biasanya terdiri dari elemen yang bervariasi seperti bentuk dasar, ukuran, warna dan orintasi (arah ruang). Persepsi dan pengertian kita akan suatu komposisi ruang berganlunq pada bagaimana kita menginlerpretasikan lnterakel visual antara elemen positif dan negait di dalam lingkungan  ruang  itu  Hubungan  simbiosis  antara  bentuk,  massa,  dan  ruang dalam arsitekutr dapat dinilai dan didapatkan keberadaan pada skala yang berbeda.   Pada   tiap   tingkatan,   kita   harus   memperhatikan   dampak   ruang terhadap lingkungan di sekitarnya tidak hanya bentuk saja. pada skala kota misalnya, desainer harus memperhatikan apakah perananan bangunan adalah untuk meneruskan karakter existing suatu, membentuk latar belakang banguna lain atau mendefinisikasikan suatu ruang kota (apakah objek tersebut dapat berdiri sendiri).
2)  Organisasi ruang
Kedekatan antar ruang merupakan jenis hubungan spasial yang  paling umum. Hal ini memungkinkan masing-masing ruang dapat terdefinisi denqan jelas dan tanggap terhadap kebutuhan fungsional maupun simbolis. Setiap bangunan memiliki kebutuhan ruang yang berbeda sesuai kebutuhan tersebut. Beberapa ruang mungkin membutuhkan organiasi ruang yang:
a.  Memerlukan bentuk-bentuk yang khusus
b.  Fleksibel (bisa ditata ulang sesuai kebutuhan)
c.  Membutuhkan     paparan      eksterior      terhadap      cahaya,      ventillasi, pemandangan, atau akses ke ruang luar
d.  Harus terpisah demi faktor privasi
e.  Mudah diakses (berhubungan dengan aksesibilitas)
Menurut (Wicaksono, 2014) yang menjelaskan hubungan ruang itu diatur  dengan konsep hubungan ruang yang digunakan pada saat menentukan zonasi  tata letak (layout) perancangan interior. Berikut ini prinsip-prinsip hubungan ruang tersebut.
a.  Sebuah ruang yang luas dapat mencakup dan memuat sebuah ruang lain yang lebih kecil di dalamnya.
b.  Ruang yang lebih kecil sangat bergantung pada ruang yang besar dalam hubungannya dengan lingkungan eksterior.
c.  Jika ruang yang berada didalam berkembang ukurannya, ruang yang lebih besar akan mulai kehilangan artinya sebagai bentuk ruang penutup.
3)  Sirkulasi ruang
Ruang tempat manusia bergerak atau ruang sirkulasi adalah hal yang menghubungkan ruang-ruang suatu bangunan atau bagian yang satu dengan yang  lain  di  dalam  maupun  di  luar  bangunan.  Elemen  yang  mempengarui bentuk pandangan kita (persepsi) terjadap sirkulasi adalah pencapaian, pintu masuk, konfigurasi cahaya, hubungan antar ruang dan bentuk sirkulasi (grip, spiral, frontal).
Menurut (Wiryomartono, 2016), terdapat unsur-unsur pembentuk komposisi arsitektur. Komposisi yang dimaksud adalah:
1)  Jendela dan Bukaan
Bukaan yang dimaksud ini adlaah bukaan pada dinding yang dipergunakan sebagai  tempat  melihat  ke  arah  luar  dan  memasukkan  udara  da  cahaya  alami. Fungsi dan perang bukaan dalam perancangan bangunan berkembang sesuai dengan  teknik  dan  apresiasi  masyarakatnya.  Bukaan  dinding  secara  pragmatis sering ditentukan oleh kebutuhan cahaya alami dan kebutuhan sirkulasi udara. Estetika seperti gaya arsitektur juga mempengarui bentuk bukaan. Dewasa ini, pemisahan antara ruang luar dan dalam secara transparan menjadi ciir khas rancangan bangunan modern. Bidang terbuka ini dapat dimanfaatkan untuk memperolah visibilias yang, merupakan temuan penting bangunan modern sehingga ruang luar dan dalam bisa menciptakan hubungan yang dramatik. Bukaan seperti jendela ini menjadi penghubung suasana ruang dalam dan ruang luar
2)  Tangga
Tangga merupakan sarana atau alat kelengkapan bangunan yang akan mempermudah   hubungan   suatu   permukaan   dengan   permukaan   lain   yang berbeda ketinggiannya. Tangga memiliki potensi sebagai pembentuk ruang dan pengantar gerak. Tangga juga berguna untuk memberikan arahan bahwa ruang di atas atau dui bawah masih ada sesuatu untuk dituju atau daya tarik.
3)  Pintu dan gerbang
Sesuai  dengan  kebutuhan  penghuninya,  pintu  dan  gerbang  memiliki  dimensi yang beraneka ragam. Pintu bukan hanya tempat bergerak dari dalam ke luar atau sebaliknya, namun juga sistem tanda manusisa dan kemanusiannya. Pintu dihias,  diukir  oleh  berbagai  dekorasi  dan  atribut  yang  mempengarui  suasana ruang agar manusia betah tinggal. Semakin rumit suatu kebudayaan masyarakat, semakin beragam pula rancangan pintunya. Pintu ini menjadi cerminan sikap dan perasan masyarakat.
4)  Lantai dan permukaan
Desain lantai pada bangunan banyak dilakukukan dengan berbagai teknik, dari adanya elevasi,  warna, material,  tekstur,  dan  pencahayaan.  Semua ini  dalam rangka memberikan suatu wajah dan suasana ruang.
5)  Langit-langit dan atap
Atap sebagai bagian yang akan langsung berhadapand engan iklim dan musim memerlukan pemilihan material yang tepat agar mudah dibangun dan dipelihara. Bentuk dan material atap yang tepat untuk situasi tempat mampu memberikan kenyamanan dan rasa aman bagi penghuninya. Pada beberapa kasus, Langit- langit atau plafond bukanlah kebutuhan mutlak karena dapat mengurangi volum ruang.
6)  Dinding
Dinding adalah suatu bangunan pembatas yang membuat posisi sini dan sana dipertegas secara visual. Salah satu fungsi dinding adalah tidak hanya sebagai batas itu namun juga untuk memberikan keamanan bagi penghuninya.
Sementara itu, (Wicaksono, 2014) menjelaskan bahwa suatu ruangan interior terbentuk oleh susunan bidang diantaranya lantai, plafond, dinding, serta bukaan ruang.
1)  Lantai
Lantai adalah bidang bawah dari suatu bangunan yang dapat digunakan untuk beraktifitas. Lantai juga terdiri dari beberapa bagian sebagai pendukung dan penutup lantai yang dapat memberikan permukaan untuk kenyamanan dan pergerakan pengguna ruang.
2)  Plafond
Plafon adalah permukaan bidang atas interior yang meliputi batas atas sebuah jaringan listrik namun juga dapat berfungsi untuk keindahan ruangan. Plafond jenis “drop ceiling” misalnya, adalah salah satu jenis plafond populer yang berfungsi untuk memperindah ruangan dan sebagai titik fokus suatu ruangan.
3)  Dinding
Dinding adalah struktur vertikal, biasanya berbentuk padat, yang membatasi dan melindungi  suatu  area.  Umumnya  dinding  didesain  untuk  menggambarkan bentuk sebuah bangunan, mendukung, struktur, memisahkan ruang dalam bangunan menjadi beberapa bagian, serta melindungi atau menggambarkan ruang di udara terbuka. Ada tiga jenis utama dinding struktural, yaitu bangunan tembok, dinding, batas atau partisi, dan dinding penahan (bearing wall).
4)  Bukaan ruang
Bukaan ruang adalah bagian dari ruang yang menghubungkan ruang itu ke ruang lain seperti pintu, manhole dan jendela.
Tabel 2.2. Rangkuman Teori
	No
	Sumber
	Variabel

	1
	Haryadi dan B. Setiawan
	Ukuran dan bentuk ruang, warna, perabot, temperatur, suara, pencahayaan

	2
	D.K Ching
	Bentuk ruang, organiasi, ruang, sirkulasi ruang

	3
	Bagoes Wiryomartono
	Jendela,  tangga,  pintu,  lantai,  langit-langit,  atap,dan dan dinding

	4
	Wicaksono Andrie dan Endah Tisnawati
	Lantai, dinding, plafond, bukaan luar


Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa desain arsitektur didasari oleh beberapa element fisik di mana beberapa ahli menjelaskan dengan variabel yang berbeda  namun  memiliki  inti  yang  sama  yaitu  menyebutkan  elemen  atau  unsur- unsur pembentuk dalam desain arsitektur. Variabel yang dipakai pada penelitian ini adalah  elemen  arsitektur  yang  dijabarkan dari  berbagai  ahli  tersebut.  Sementara tolok ukur dari tiap variable yang ada berasal dari hal-hal yang dapat mempengarui tiap variabel. Tolok ukur inilah yang akan menjadi poin dalam kuisioner dalam penelitian ini.
2.2.    Teori Estetika dan Fasad Bangunan
Berbicara mengenai desain arsitketur umumnya tidak terlepas dari desain eksterior suatu bangunan di mana salah satunya berhubungan dengan fasad bangunan.  Menurut  Burden (1990),  fasad  bangunnan  adalah  wajah  utama  atau tampilan depan dari sebuah exsterior bangunan, sehingga dapat terlihat jelas dari jalan  atau  area  publik  lainnya.  Sementara itu  dalam  bukunya,  Antariksa (2017), mengemukakann  bahwa  fasad  adalah  karakter  visual  dari  suatu  bangunan  yang terdiri dari berbagai elemen seperti kusen, dinding, atap, dll.    Krier (2001) yang menyatakan bahwa karakter visual atau fasade bangunan merupakan elemen arsitektur penting yang menggambarkan fungsi dan makna sebuah bangunan. Fasade juga dapat menggambarkan keadaan budaya pada masa lampau dan masa kini, memperlihatkan kriteria tatanan dan penataan serta memberikan kreativitas dalam   ornamen   dan   dekorasi   bangunan.   Lebih   lanjut   Roesmanto  (2003) mengatakan bahwa fasade merupakan elemen penting karena peranannya mencerminkan fungsi bangunan dan mempengarui pola ruangnya.
Berdasarkan penjabaran di atas, kita dapat mengetahui bahwa fasad atau tampilan bangunan cukup penting dalam menggambar karakteristik suatu bangunan di mana juga dapat memiliki makna tersendiri, sehingga dalam mendesain suatu fasad, arsitek harus mempertimbangkan baik-baik fasadnya. Dalam hal kenyamanan penghuni,  fasad  dinilai  dapat  mempengarui  semangat  penghuninya.  Penghuni sendiri mungkin saja memiliki persepsi tersendiri, fasad dari bangunan rumah susun yang  terbaik.  Karena  tren  fasad  dalam  arsitektur  sering  berubah-ubah  ditandai dengan perkembangan fasad arsitektur dalam seperti tren arsitektur modern yang menggantikan tren arsitektur tradisional.
Berdasarkan uraian di atas, terdapat manfaat yang diambil dari teori ruang arsitektur ini. Diketahui bahwa kualitas dari suatu desain suatu ruang terhadap persepsi dan perilaku manusia dipengarui oleh faktor-faktor tersebut, di mana faktor- faktor ini menjadi juga suatu pertimbangan dalam mendesain suatu ruang. Maka, untuk  mengetahui  apakah  kualitas  suatu  desain  arsitektur  dari  rumah  susun  ini sudah baik atau memuaskan penghuni atau belum maka perlu adanya suatu peneltiian yang berfokus pada faktor-faktor tersebut.
Menurut (Marcella, 2004), yang harus diperhatikan dalam desain adalah tidak memaksakan estetika saja sebagai kebutuhan dasar, tetapi lebih mempertimbangkan estetika itu sebagai salah satu persyaratan desain yang baik. kebutuhan penggunanya dan bukan kebutuhan manusia secara umum saja. Arsitek sebaiknya bisa mencatat apa yang sesungguhnya menjadi preferensi dari penggunanya itu.
Berdasarkan hal tersebut, kita dapat mengetahui bahwa estetika bukan hal utama dalam suatu desain, tetapi ada fakto-faktor lain yang berpengaruh agar suatu rancangan dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan suatu desain sering berkaitan dengam kenyamanan atau kepuasaan pengguna atau penghuninya. Dalam meningkatkan suatu kualitas karya arsitektur, perancang atau arsitek dapat melakukan penelitian untuk mengetahui respon terhadap hasil rancangan arsitektur yang ada, salah satunya adallah mengetahui persepsi penghuni.
2.3.     Teori Persepsi
Sebagian besar dari arsitektur dibentuk oleh perspesi manusia. Meskipun arsitektur terdiri dari bangunan atau lingkungan binaaan, juga ada kehidupan di dalamnya. Persepsi adalah proses memperoleh atau menerima informasi dari lingkungan (Marcella, 2004). Teori ini menjelaskan pendekatan tentang bagaimana manusia mengerti dan menilai lingkungannya. Terjadinya kecenderungan perubahan bentuk serta pola tata ruang di rumah susun tidak lepas dari pemahaman interaksi manusia dengan lingkungan itu sendiri. Pada umumnya, persepsi dibagi menjadi dua aspek,  yaitu  emic  dan etic. Emic maksudnya  adalah suatu lingkungan  yang digambarkan atau yang dipersepsikan oleh kelompok di dalam sistem tersebut, sedangkan etic adalah suatu lingkungan yang dipersepsikan oleh orang dari luar sistem tersebut seperti peneliti  (Setiawan, 2010).
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Gambar 2.3. Proses Persepsi Manusia
Sumber  (Marcella, 2004)
Kepuasan terhadap tempat tinggal merupakan hasil dari interaksi karakteristik individual dengan karakteristik fisik  rumah yang dihuninya. Karakteristik personal suatu individu memunculkan harapan, di mana harapan tersebut bervariasi karena dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, pendidikan dan struktur keluarga. Atribut kualitas bangunan yang baik, kelengkapan sarana dan prasarana, hubungan yang baik antar penghuni dan dengan pengelola menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan penghuni  (Paris & Kangari, 2005). Menurut  (Atkinson, 2006), indikator untuk menilai persepsi seseorang terhadap suatu lingkungan misalnya adalah minat dan tujuan, harapan, dan kepuasan.
Lebih lanjut menurut (Sarwono, 1992 dalam Zakaria 2016) dikataan bahwa ruangan dengan kondisi kualitas ruang yang baik akan menimbulkan hasil persepsi penghuni yang baik pula atau mungkin sebaliknya bahwa kualitas ruang yang buruk tetap menimbulkan hasil persepsi penghuni yang baik. Faktor yang mempengaruhi persepsi  ini  adalah  pengalaman,  minat,  bakat,  sikap,  dan  sifat-sifat  individual lainnya.
Persepsi Lingkungan
Dalam  konteks  perancangan  lingkungan,  Rapoport (1997) dalam Haryadi (2010) menyatakan bahwa persepsi lingkungan itu penting, oleh karena keputusan atau  pilihan  perancang  akan  ditentukan  oleh  persepsi  lingkungan  perancang. Apabila perancang tidak mencoba memahami persepsi lingkungan masyarakat di mana dirinya merancang lingkungan, dimungkinkan tidak akan terjadi suatu kualitas perancangan lingkungan yang baik. Dalam studi ini, persepsi lingkungan akan menyangkut apa yang disebut aspek emic dan etic, di mana emic menggambarkan bagaimana lingkungan dipersepsikan oleh kelompok di dalam sistem, sedangkan etic itu bagaimana pengamat dari luar mempersepsikan suatu lingkungan. Tujuan utama arsitektur dan perilaku adalah memahami kompleksitas dan persepsi lingkungan, bagi perancang hal ini berperan untuk menciptakan suatu lingkungan yang seoptimal mungkin dengan persepsi lingkungan orang atau masyarakat yang menggunakan lingkungan tersebut. Penelitian ini lebih menggunakan aspek emic daripada etic, karena penelitian ini mencari persepsi kelompok (dalam hal ini penghuni) di dalam system (dalam hal ini rumah susun). Namun penelitian ini juga didukung  oleh  aspek  etic  yaitu  dari  peneliti  sendiri  yang  mengamati  lingkungan rumah susun berdasarkan ilmu arsitektur.
Persepsi merupakan hasil dari upaya yang dilakukan individu untuk mencapai suatu  kepuasan.  Kepuasan  dalam  hal  ini  berkaitan  dengan  perasaan  puas  dari penghuni terhadap rumah susun yang menjadi tempat tinggal mereka. Terjadinya perubahan bentuk serta pola tata ruang di rumah susun tidak lepas dari pemahaman interaksi manusia dengan lingkungannya. Perilaku manusia merupakan pusat perhatian dalam  hubungan antara manusia dengan lingkungannya (Hakim, 2005 dalam Pandelaki, 2015)
2.4.     Teori Properti dan Atribut
Atribut adalah kualitas lingkungan yang dirasakan sebagai pengalaman manusia dan merupakan hasil produk interaksi antara perilaku individu / kelompok dalam   dengan   setingnya.,   manusia   termotivasi   untuk   memenuhi   kebutuhan- kbutuhan hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki tingkatan atau hirarki (Budiarjo  2009).   Tingkatan   ini   terkadang   disebut   piramida   Moslow   di   mana kebutuhan fisiologis berada di dasar dan kebutuhan aktualisasi diri berada di puncak lalu membentuk seperti sebuah piramida. Kebutuhan yang dimaksud yaitu:
1)  Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan-kebutuhan dasar manusia seperti kebutuhan yang menyangkut kepuasaan dan kesenangan.
2)  Rasa Aman dan Keamanan (Safety and Security)
Safety adalah kondisi di mana manusia membutuhkan perlindungan diri dari bahaya atau hal yang tidak dinginkannya. Security adalah kondisi di mana manusia membutuhkan perlindungan diri dari bahaya dari luar.
3)  Sosial
Kebutuhan sosial maksudnya adalah kebutuhan agar dapat berinteraksi dengan orang lain maupun masyarakat luas.
4)  Penghargaan (Esteem)
Kebutuhan akan harga diri atau kebutuhan untuk dihormati orang lain.
5)  Aktualisasi Diri
Kebutuhan untuk menggunakan kemampuan dan potensi, serta berpendapat dengan mengemukakan penilaian dan kritik terhadap suatu hal.
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Gambar 2.4. Piramida Abraham Mosclow
Sumber  (Budiharijo, 2009)
Berdasarkan dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kebutuhan dasar manusia memiliki tingkat. Di mana kebutuhan ini dinilai menjadi tolok ukur dalam mengukur persepsi manusia terhadap suatu fenomena yang ada. Kebutuhan dasar yaitu kebutuhan fisiologis misalnya adalah kebutuhan yang menyangkut kepuasaan. Dalam penelitian rumah susun ini, akan dicari apakah kualitas dari desain rumah susun sudah memuaskan penghuni ata belum. Hal ini juga berlaku pada kaitannnya dengan tingkat kebutuhan dasar manusia yang lain pada piramida Mosclow tersebut.
Sementara itu, (Weisman, 1981 dalam Subrata, 2008) menyatakan bahwa terdapat 12 atribut yang berhubungan dengan fenomena perilaku. Atribut lingkungan yang dirumuskan itu adalah suatu produk dari kelompok individu dan setting fisik. Atribut   lingkungan   yang   dimaksud   itu   adalah:   Perangsang   indera   (sensory stimulation, Kontrol Adaptabilitas, Legibilitas, Aksesibilitas (accessibility), Kesesakan (crowdedness), Kenyamanan (comfortability), Privasi (privacy), Teritorialitas (territoriality),  Ruang  personal  (personal  space),  Personalitas,  Visibilitas.  Tidak semua setting memiliki 12 atribut itu. Atribut yang muncul dalam suatu setting, hanya atribut-atribut tertentu saja.
2.5.     Teori Kenyamanan dalam Arsitektur
Kenyamanan secara umum dari berbagai ahli dibagi menjadi dua jenis, yaitu kenyamanan fisik dan psikis. Kenyamanan psikis adalah kenyamanan yang bersifat personal, kualitatif dan tidak terukur. Kenyamanan psikis umumnya digali dengan metode wawancara. Sedangkan kenyamanan fisik ini adalah kenyamanan yang bersifat terukur seperti kenyamanan ruang, kenyamanan pandangan, kenyamanan akustik dan kenyamanan termal.
Menurut  Karyono (2013), ada 4 jenis kenyamanan fisik dalam arsitektur, yaitu kenyaman ruang, kenyamanan visual, kenyamanan termal, dan kenyamanan audio 4 jenis kenyamanan tersebut sebaiknya ada pada suatu desain bangunan dan dipertimbangkan sebaik mungkin agar bangunan tersebut dapat memenuhi tuntutan penghuninya atau dapat optimal untuk ditinggali. Misalnya kenyamanan ruang dipengaruhi  oleh  kualitas  ruang  gerak  (aksesibiltias) dan  dimensi  ruang. Kenyamanan  adalah  kondisi  di  mana  manusia  dapat  merasa  nyaman  dengan kondisi di lingkungan sekitarnya. Kenyamanan merupakan suatu kondisi perasaan, dan kondisi perasaan itu bergantung pada orang yang mengalami situasinya, sehingga   untuk  menilai   hal   itu   dibutuhkan   penelitian   yang  berkaitan  dengan persepsi.
Sementara itu, menurut (Hakim, 2012) kenyamanan ditentukan oleh faktor- faktor pembentuk dalam perancangan seperti sirkulasi, iklim, suara atau kebisingan, aroma, bentuk ruang, keamanan, kebersihan, keindahan dan faktor penerangan.
Dalam konteks penelitian ini, maka kenyamanan ruang yang diteliti adalah kenyamanan yang berhubungan dengan elemen desain ruang rumah susun dalam hal   ini   adalah   elemen   ruang   dan   atributnya.   Penelitian   ini   berfokus   pada kenyamanan yang dapat dirasakan oleh penghuninya dalam hal ini berdasarkan persepsi penghuni daripada pengukuran secara parametrik. Sumber data lalu diolah menggunakan software SPSS dengan berbagai metode uji agar mendapatkan gambaran yang akurat mengenai kualtias dari desain rumah susun itu terhadap kenyamanan penghuninya.
Menurut (Sanders dan McCormick, 1993) kenyamanan adalah suatu kondisi perasaan dan sangat tergantung pada orang yang mengalami situasi tersebut. Kita tidak  dapat  mengetahui  tingkat  kenyamanan  yang  dirasakan  orang  lain  secara dengan pengamatan dari peneliti sendiri tapi untuk mengetahui kenyamananan itu harus menanyakan langsung pada orang tersebut mengenai seberapa nyaman diri mereka, melalui wawancara atau kuisioner misalnya. Sementara (Gusman, 2003) mengungkapkan  bahwa  apa  yang  disebut  “livability”  adalaj  kenyamanan  yang tercipta karena adanya pengaruh dari kondisi ruang dan aktifitas yang terjadi didalamnya  terhadap  manusia  yang  tinggal  pada  ruang  tersebut.  Sedangkan menurut  (Pamungkas, 2010), menyatakan bahwa kenyamanan suatu hunian hanya dapat dirasakan oleh penghuni yang tinggal di dalamnya di mana kondisi tempat tinggal itu membuat penghuninya betah atau ingin menetap untuk tinggal.
Sedangkan  menurut  (Kolcaba,  2003),  bahwa  kenyamaan  adalah  kondisi dimana manusia telah memenuhi kebutuhan dasarnya yang bersifat individual dan holistik, sehingga tercipta perasaan sejahtera pada diri individu tersebut. Aspek kenyaman terbagi menjadi sebagai berikut:
1) Kenyamanan fisik, merupakan jenis kenyamanan yang dapat dirasakan langsung oleh sensasi tubuh setiap orang.
2) Kenyamanan psikospiritual, merupakan jenis kenyaman yang berkenaan dengan kesadaran internal diri, yang meliputi konsep diri, harga diri, makna kehidupan, seksualitas hingga hubungan yang sangat dekat dan lebih tinggi.
3)  Kenyamanan   lingkungan   berkenaan   dengan   lingkungan,   kondisi   dan pengaruh dari luar kepada manusia seperti temperatur, warna, suhu, pencahayaan, suara, dll.
4) Kenyamanan sosial kultural berkenaan dengan hubungan interpesonal, keluarga, dan kehidupan sosial atau masyarakat
Berdasarkan penjelas di atas, beberapa ahli menjabarkan jenis-jenis kenyamanan yang berbeda dalam bidang arsitektur namun memiliki inti yang sama bahwa kenyamanan dalam arsitektur adalah kenyamanan yang dapat dirasakan dan mempengarui perasaan penghuni di lingkungan itu. Untuk mencapai kenyamanan yang dinginkan pengguna, desain dari suatu ruang hendaknya didesain sebaiknya mungkin agar penghuni nyaman untuk tetap tinggal.
2.6.     Gambaran Umum Rumah Susun di Indonesia
Menurut (Budiharjo, 2018), perencanaan perumahan seharusnya mencakup tiga buah komponen penting pembentuk lingkungan (tempat) agar memiliki identitas.
3 komponen yang dimaksud yaitu:
1)  Atribut fisik bangunan dan lingkungan (warna, bentuk, ukuran, tekstur)
2)  Aktifitas dan perilaku manusia
3) Konsepsi dan penyandaraan (persepsi) terhadap tata ruang lingkungan tersebut.
Menurut  (Komarudin, 1997) rumah susun adalah alternatif pilihan perumahan di kota akibat keterbatasan dan harga lahan yang mahal. Menurut  (Kim, 2004 dalam Setiadi, 2015) status kepemilikan rumah susun bisa dimiliki oleh pemerintah (public housing) atau  swasta (privately-owned) dan  pengelolaannya memperoleh subsidi dari   pemerintah.   Di   Indonesia   rumah   susun   umumnya   disewakan   sehingga bangunan ini sering disebut rumah susun sewa.   Rusunawa merupakan bentuk tempat tinggal dengan maalah tersendiri. Namun rusunawa juga dianggap mampu memberikan solusi bagi penyediaan perumahan di Indonesia, sehingga perlu dicari faktor-faktor yang mempengaruinya (Ernawati, 2019) . Fakto-faktor ini dapat dicari dengan menilai dari kepuasaan penghuni atau dalam hal ini yang menyangkut persepsi.
Jika dilihat dengan seksama berbeda dengan beberapa negara lain, rumah susun di Indonesia memiliki desain yang hampir sama dengan ruang yang hampir sama. Hal ini karena rumah susun di Indonesia untuk masyarakat umum didesain oleh pemerintah. Sementara di negara lain ruang atau desain akan disesuaikan dengan permintaan masyarakat yang akan menghuninya sehingga desain di rumah susun di tiap wilayah kemungkinan dapat berbeda  (Iwata and Yamaga 2008).
Kepuasan terhadap tempat tinggal merupakan hasil dari interaksi karakteristik individual dengan karakteristik fisik rumah yang dihuninya. Karakteristik personal suatu individu memunculkan harapan. Harapan tersebut bervariasi karena dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, pendidikan dan struktur keluarga. Atribut kualitas bangunan yang baik, kelengkapan sarana dan prasarana, hubungan yang baik antar penghuni dan dengan pengelola menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan penghuni  (Paris & Kangari, 2005).
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2021, rumah susun adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam   bagian-bagian   yang   distrukturkan   secara   fungsional,   baik   dalam   arah horizontal  maupun  vertikal  dan  merupakan  satuan-satuan  yang  masing-rnasing dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama. Yang dimaksud satuan rumah susun sendiri adalah adalah unit hunian rumah susun yang dihubungkan dan mempunyai akses ke selasar/koridor/lobi dan lantai lainnya dalam bangunan rumah susun, serta akses ke lingkungan dan jalan umum, sedangkan bagian bersama yang dimaksud adalah ruang-ruang yang dapat digunakan untuk kegiatan bersama seperti gedung serbaguna dan mushola. Rumah susun juga harus terdapat prasarana dan sarana yang dapat mendukung kegiatan di dalamnya. Prasarana dan Sarana Rumah Susun yang dimaksud adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan yang memungkinkan lingkungan rumah susun dapat berfungsi sebagaimana mestinya, yang antara lain berupa jaringan jalan dan utilitas umum, jaringan pemadam kebakaran, tempat sampah, parkir, saluran drainase, tangki septik, sumur resapan, rambu penuntun dan lampu penerangan luar. Rumah Susun memiliki 4 jenis yaitu:
Tabel 2.3. Jenis-jenis rumah susun di Indonesia
	No
	Jenis Rusun
	Sasaran
	Ruang

	1
	Rumah  Susun

Umum
	Keluarga berpenghasilan rendah
	Tidur, multifungsi, dapur,  simpan, jemur, setrika, MCK

	2
	Rumah  Susun khusus
	Mahasiswa, santri
	Tidur,             belajar, simpan,           jemur,

setrika, MCK.

	3
	Rumah  Susun

Negara
	Tempat             tinggal aparatur sipil negara


	Tidur, multifungsi, dapur,  simpan, jemur, setrika, MCK

	4
	Rumah   susun Komersial Single
	Masyarakat      umum

Single
	Tidur, belajar, simpan, pantry, jemur, setrika, MCK

	5
	Rumah   susun

Komersial

Keluarga
	Masyarakat      umum

Keluarga
	Tidur,      multifungsi, dapur,           simpan,

jemur, setrika, MCK


Menurut  Sadana (2014), satu buah bangunan rumah susun yang terdiri dari 4 lantai  dapat  berisi  puluhan  unit  hunian.  Unit  hunian  pada  rumah  susun  identik dengan rumah tinggal yang dibangun di atas tanah. Bagi kepentingan masyarakat berpenghasilan rendah, pemerintah membangun rumah susun sederhana. Rumah susun sederhana dibangun dengan tujuan mewadahi aktivitas menghuni yang paling pokok. Luas unit hunian pada rumah susun sederhana adalah minimal 12 m2 dan maksimal 36 m.
2.7.     Desain Rumah Susun di Indonesia
Dalam  mendesain  rumah  susun,  ada  beberapa  hal  yang  perlu dipertimbangkan agar desain rumah susun tersebut dapat optimal dalam mewadahi segala akfititas penghuninya. Penelitian ini berfokus pada bidang arsitektur sehingga hal-hal dari rumah susun yang dikaji adalah hal-hal yang terbatas pada bidang arsitektur. Faktor itu adalah perancanganm eksteior dan interior, serta yang berkaitan lain dengna unit hunia adalah aksesibilitias dan hubungan antar ruang dengan berbagai pertimbangan di antara:  
1) Jumlah, ukuran, dan jenis pintu, dalam suatu ruangan dipertimbangkan berdasarkan besaran ruang, fungsi ruang, dan jumlah pengguna ruang.
2)  Arah bukaan daun pintu dalam suatu ruangan dipertimbangkan berdasarkan fungsi ruang dan aspek keselamatan.
3)  Ukuran  koridor  sebagai  akses  antar  ruang  dipertimbangkan  berdasarkan fungsi koridor, fungsi ruang, dan jumlah pengguna, minimal 1.2 m.
4) Menyediakan sarana hubungan vertikal antarlantai yang memadai untuk terselenggaranya   fungsi   bangunan   gedung   tersebut   berupa   tersedianya tangga dan lift.
5) Menyediakan  fasilitas  dan  aksesibilitas  untuk  menjamin  terwujudnya kemudahan bagi penyandang cacat dan lansia masuk dan keluar, ke, dan dari bangunan gedung serta beraktivitas dalam bangunan gedung secara mudah, aman, nyaman dan mandiri.
6)  Fasilitas dan aksesibilitas meliputi toilet, tempat parkir, telepon umum, jalur pemandu, rambu dan marka, pintu, ram, tangga, dan lift bagi penyandang cacat dan lansia.
Aksesibilitas dalam arsitektur umumnya artinya kemudahan yang disediakan bagi semua orang termasuk penyandang cacat dan lansia untuk mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. Aksesibilitas pada ruang publik dan lingkungan adalah hak setiap orang  (Aini, 2018). Sehingga faktor aksesibiltias pada suatu bangunan seperti rumah susun merupakan hal penting agar penghuni memiliki kemudahan dalam menjalankan aktifitasnya. Maka, atribut aksesibilitas ada kaitannya dengan hal-hal yang memudahkan kelancaran dan memberikan kesempatan pada semua orang untuk melakukan kegiatan di suatu ruang. Kemudahan itu juga memperhatikan aspek kelancaran sirkulasi yang berarti tidak menyulitkan pemakai dan tidak membahayakan  (Subrata,2008).
Untuk mendukung terwujudnya kemudahan itu perlu disediakan fasilitas pendukung. Berbicara mengenai fasilitas untuk penggunaan suatu ruang sering dikaitkan dengan prinsip universal desain di mana dalam mendesain arsitektur baik bangunan/lingkungan harus ada kesesuain antara manusia dan lingkungan, desainnya harus seimbang, dan dapat dipakai oleh semua kalangan dari manusia normal, bayi, orang tua, difabel  (Masruroh, 2015). Adaupun 7 prinsip dari universal desain itu adalah mudah digunakan untuk semua orang (Equitable Use), fleksibiltias dalam  penggunaaan  (flexibility  use),  penggunaan  yang  sederhana  dan  intuitif (simple and intuitive use), informasi yang disediakan jelas (perceptible information), ada toleransi kesalahan kecil (tolerance error), penggunaan tenaga fisik yang ringan (low physical effort), ukuran & ruang yang sesuai  (size & space approach use. Lebih lanjut,   (Heylighen,  2013  dalam  Aini,  2018)   menyatakan   bahwa   aksesibilitas didefinisikan sebagai aspek terukur dari lingkungan yang ditunjukkan dalam norma atau peraturan atau pedoman aksesibilitas. Aspek terukur dalam arsitektur ini maksudnya adalah dimensi dari aksesibiltias itu, misalnya dimensi suatu lorong apakah sudah dapat memenuhi tuntutan atribut penghuninya.
2.8      Faktor-Faktor Yang Mempengarui Kualitas Rumah Susun
Rumah susun sewa berbeda dengan rumah susun milik atau tipe rumah susun lainnya, Faktor ini dalam arsitektur sering disebut atribut rusun sewa (Greene and Ortuzar, 2002). Atribut rusunawa seperti jarak lokasi, keadaan sanitasi, fasilitas yang ada di kota, layanan atau jasa, organisasi ruang, dan dimensi hunian. 

Sedangkan menurut,  (Man Hui, 1999) atribut rusunawa yaitu dimensi dan kondis bangunan, jarak, karakteristik lingkungan fisik maupun sosial, dan seberapa kuat jasa yang diberikan oleh pengelolaanya. Di sisi lain Sasmito (2014), menyatakan kalau rusun sebenarnya kurang diminati dengan faktor-faktore seperti: tingkat kenyamanan lingkungan masih kurang. kualitas  bangunan  rumah  susun  tidak  jauh  berbeda  dengan  kondisi  di permukiman kumuh, Masyarakat lebih senang aktifitss di luar dan tidak terbiasa dengan budaya tinggal di suatu bangunan bertingkat dan belum terbiasa menjaga bangunan bersama di rusun, Masyarakat juga dinilai masih awam terhadap rusun, dan desain rumah susun yang dinilai masih belum banyak ekplorasi atau terkesan minim (seadaanya).
Dari beberapa pendapat di atas, bisa disimpulkan bahwa ada terdapat banyak faktor sebenarnya yang memengaruhi kenyamanan rumah penghuni, dan sebagaian besar pendapat setuju bahwa desain rumah susun termasuk dimensi unit hunian adalah salah satu faktor yang berpengaruh.

Perencanaan rumah susun harus memperhatikan faktor-faktor kenyamanan, keamanan, dan disesuaikan dengan perencanaan menyeluruh dari perencanaan Iingkungan rumah susun. Untuk mendukung kondisi hidup bermasyarakat di rumah susun, penyediaan fasilitas-fasilitas rumah susun harus memenuhi persyaratan untuk memenuhi atribut rumah susun seperti kenyamanan fisik.
2.9.    Fenomena Rumah Susun di Indonesia dan Teori Kenyamanan Rumah Susun
Menurut (Karyono, 2012) dalam bukunya menjelaskan tentang bagaimana situasi rumah susun di Indonesia. Di Indonesia rumah susun sebagian dibangun untuk disewakan (rusunawa dan dijuabelikan ke orang umum (rusunami). Menurutnya desainnya memiliki perbedaan pada progam, dimensi, dan organisasi ruang. Dirinya juga menambahkan dengan aktifitas yang dinilai lebih simpel, rusunawan memerlukanm organisasi ruang yang leboh sederhana. Rusunawan umumnya lebih diminati lajang yang cenderung aktifitasnya lebih sedikit daripada yang sudah berkeluarga. (Karyono, 2012), juga menyarankan meski rusunawa lebih simpel daripada rusunami dari sisi penghuni itu, keduanya harus dirancang dengan baik mempertimbangkan iklim, kenyamanan dan penghematan energi. Menurut (Karyono, 2012) beberapa aspek yang perlu ditertimbangkan yaitu:

1. Mereduksi panas matahari di siang hari dengan cara menghindari penggunaan dinding transparan dan mengurangi perjalanan panas dari didning yang terkena panas ke dalam ruang unit hunian.

2. Posisikan ruang pendukung seperti tangga toilet luar, gudang ke sisi jatuhnya tangga matahari sehingga perlu mempertimbangkan orientasi mata a ngin.

3. Adanya venitilasi pada atap dan plafond agar tidak terjadi penimbunan panas di ruang itu (kenyamann thermal).

4. Membuat dinding lapis yang diberikan ventilasi.

A. Organisasi Ruang
Ruang-ruang utama seperti kamar, ruang keluarga, dan dapur dtidak di tempatkan di sisi barat, karena dinding bangunan barat akan mendapatkan sinar matahari yang banyak pada siang maupun sore. 
B.  Bukaan/Ventilasi

Ventiliasi diperbanyakan agar aliran udara silang secara maksimum terjadi. Aliran udara ini menciptakan efek dingin pada tubuh manusia sehingga membantu kenyamanan thermal. Dalam rumah susun ventilasi dapat berupa pintu, jendela, maupun boven lubang udara. Bisa juga menggunakan rooster. Namun banyaknya bukaan dapat mengurangi kenyamanan audio jika rusun berada di dekat area kebisingan.

C. Radiasi Matahari

Untuk memanfaatkan cahaya matahari secara alami yang sebenarnya harus dilakukan adalah menggunakan pantuas cahaya dari matahari ke plafond bukan langsun dari kaca. Radiasi yang menembus kaca akan memanasi bedan di ruangan seperti perabotqan sebhingga dapat membuat suhu naik dalam ruangan. 

D. Warna Bangunan

Warna gelap menyerap elbih banyak panas sebaliknya warna terang memantulkan sehingga dinding luar dan warna dalam bangunan lebih baik warna terang jika bangunan itu berada di iklim tropis seperti Indonesia. Tekstur kasar juga dapat menyerap lebih banyak panas.
2.10.   Landasan Teori Operasional Penelitian
Berdasarkan kajian teori yang sudah dilakukan pada sub bab sebelumnya, maka dalam sub bab ini akan disusun landasan konstruksi teoritik yang akan digunakan sebagai instrumen/alat meneliti. Untuk mengetahui kualitas desain dari interior rumah susun, perlu diketahui element fisik apa saja yang dapat diamati dan akan menjadi bahan penilaian oleh peneliti dan penghuni rusun. Untuk mengetahui hal ini diperlukan teori juga tentang persepsi. Karena dengan mengetahui persepsi dari rumah susun ini maka akan diketahui antara kualitas desain sehingga diharapkan dapat diketahui bagaimana suatu desain yang ideal bersadarkan persepsi penguhuni itu. Kualitas desain dari rumah susun ini akan memberikan rancangan rumah susun di Kabupaten Semarang sesuai dengan citra, harapan, dan minat yang diharapkan. Element fisik yang dapat dinilai dari suatu rumah susun dalam penelitian ini yaitu:
1)  Element Ruang Unit Hunian 
Seperti yang sudah dijelaskan bahwa ada variabel yang menjadi element fisik dari  ruang  di  rumah  susun  tersebut,  diantara  adalah  ukuran  dan  bentuk ruang, bahan bangunan, pencahayaan, warna, estetika, fasad dll.
2)  Persepsi
Persepsi yang dimaksud adalah persepsi atau pendapat yang berasal dari penghuni rumah susun. Persepsi sendiri adalah proses memperoleh atau menerima informasi dari lingkungan. Pengukuran terhadap persepsi pengunjung   dibatasi   pada   variabel   minat   dan   tujuan,   harapan,   dan kepuasaan.
3)  Ketersediaan sarana pendukung
Sarana pendukung yang dimaksud adalah hal-hal yang mendukung aktfitias atau kegiatan dari penghuni agar berjalan lancer. Katiannya dengan rumah susun ini adalah hal-hal yang dapat membantu atau mendukung akfitas penghuninya. Weisman terkadang mengemukan bahwa hal ini adalah suatu properti. Properti sendiri merupakan susunan benda dari suatu setting yang dapat akan memberikan respons bagi penggunanya. Di rumah susun contohnya adalah ketersediaan tempat sampah, fasiltas untuk difabel seperti lift dan ram, ruang terbuka, tempat berkumpul, dll.
Keberadaan rumah susun perlu diperhatikan perencanaannya secara utuh, antara lain memperhatikan latar belakang penghuni akan kebutuhan tinggal di dalam lingkungan tersebut, memperhatikan kebutuhan dan kebiasaan fisik, sosial, ekonomi serta kebiasaan perilaku penghuninya karena hal tersebut akan mempengaruhi perilaku penghuni menciptakan lingkungangan tinggal yang nyaman atau tidak nyaman  (Rahmawati, 2020).
Persepsi seperti yang telah dijelaskan akan berbeda dari setiap orang tergantung dari faktor-faktor tertentu. Ada kemungkinan hasil dari persepsi tersebut berlaianan dengan kualitas ruang yang ada sehingga dapat menjadi suatu temuan yang baru daripada sebuah konfirmasi teori. Persepsi sendiri ini menurut  (Sarwono,
1992 dalam Setiyawan, 2020)  tergantung dari  pengalaman, minat,  bakat,  sikap, serta sifat-sifat individual lainya. Tingkat persepsi penghuni akan memberikan implikasi terhadap penilaian keberhasilan rancangan rumah susun ini, apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum. Untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel berikut. Setelah dikaji mengenai teori-teori yang dinilai relevan dalam penelitian ini, maka   perlu   diklasifikasikan   teori   mana   yang   menjadi   teori   utama   dan   teori pendukung. Teori yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1.  Kelompok Teori Utama
1)  Teori Element Pembentuk Ruang 
2)  Teori Persepsi Ruang
3)  Teori Kenyamanan Ruang
2.  Kelompok Teori Pendukung
1)  Teori Persepsi Lingkungan
2)  Teori Properti dan Atribut
Singkatnya Penelitian ini membutuhkan teori-teori yang terkait dengan: [i] teori ruang arsitektur untuk memahami objek penelitian, [ii] teori tentang persepsi untuk memahami bagaimana penghuni rusun merespons dan menilai kualitas desain rumah susun, serta menentukan bagaimana desain rumah susun yang ideal atau baik menurut pemahaman mereka, [iii], dan teori tentang kenyamanan ruang [iv]. 
(Haryadi, 2010) menyatakan karena sebagian besar waktu manusia banyak dihabiskan di dalam suatu ruang yang merupakan suatu sistem terkecil, maka variabel yang ada pada perancangan fisik ruang seperti ukuran dan bentuk, perabot dan penatannya, warna, suara, temperatur, dan pencahayaan dapat memengaruhi perilaku dan kenyamanan penghuninya. Sedangkan (Ching, 2007) memberikan pernyataan bahwa ruang biasanya terdiri dari elemen-elemen heterogen   yanq   berbeda   bentuk   dasar, ukuran,   warna,   atau   orientasinya. Sementara itu, (Wicaksono, 2014) menjelaskan bahwa suatu ruangan terbentuk oleh susunan bidang diantaranya lantai, plafond, dinding, serta bukaan ruang. Tambahnya visibilitas    penglihatan    seseorang    sangat bergantung pada pencahayaan dan lingkungan sehingga variabel yang memengaruhi pencahayaan seperti dimensi bukaan perlu dipertimbangkan desainnya. Di teori lain, meneurut (Wiryomartono, 2016), terdapat unsur-unsur pembentuk komposisi arsitektur yaitu jendela, tangga, pintu, langit-langit, atan, dan dinding. Dalam kaitannya dengan bukaan misalnya Bidang terbuka ini dapat dimanfaatkan untuk memperolah visibilias yang, merupakan temuan penting bangunan modern sehingga ruang luar dan dalam bisa menciptakan hubungan yang dramatik. Bukaan seperti jendela ini menjadi penghubung suasana ruang dalam dan ruang luar. Lalu untuk menilai suatu desain arsitektur seperti rumah susun dari penghuninya sendiri, dapat digunakan teori persepsi. Persepsi sendiri dinyatakan oleh (Marcella, 2004) merupakan  proses  menerima informasi dari lingkungan sekitarnya. Teori Marcerlla lebih menjelaskan bagaimana manusia mengerti dan menilai lingkungannya melalui persepsi. 

Menurut (Zakaria 2014) dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa ruangan dengan kondisi kualitas ruang yang baik akan menimbulkan hasil persepsi penghuni yang baik dan berlaku sebaliknya. Sementara itu (Rahmawati, 2020), menyatakan keberadaan rusun perlu diperhatikan perencanaannya secara utuh, seperti memperhatikan latar belakang penghuni akan kebutuhan tinggal di dalam lingkungannya sehinggga desain tiap rumah susun mungkin akan berbeda sesuai dengan penghuni yang tinggal di dalamnya. Untuk mengetahui hal itu perlu penelitian mengenai persepsi penghuni, rumah susun model apa yang cocok untuk mereka (Haryadi, 2010). 
(Ulinata, 2001) dalam penelitianya di rumah susun Jakarta, menyimpulkan bahwa terdapat 4 faktor yang memiliki pengaruh terhadap kenyaman rumah susun seperti penernagan, kualitas udara, bentuk ergonomi, kondisi bangunan, dan kelengkapan sarana. Dalam kaitan variabel terikat, menurut Karyono (2013), ada 4 jenis kenyamanan fisik (kenyamanan yang dirasakan manusia langsung) dalam arsitektur, yaitu kenyaman ruang, kenyamanan visual, kenyamanan termal, dan kenyamanan audio 4 jenis kenyamanan tersebut sebaiknya ada pada suatu desain bangunan dan dipertimbangkan sebaik mungkin agar bangunan tersebut dapat memenuhi tuntutan penghuninya atau dapat optimal untuk ditinggali. Misalnya kenyamanan ruang dipengaruhi  oleh  kualitas  ruang  gerak  (aksesibiltias) dan  dimensi  ruang. Kenyamanan  adalah  kondisi  di  mana  manusia  dapat  merasa  nyaman  dengan kondisi di lingkungan sekitarnya menurut  (Pamungkas, 2010), menyimpulkan dalam tesisnya bahwa kenyamanan suatu hunian hanya dapat dirasakan oleh penghuni yang tinggal di dalamnya di mana kondisi tempat tinggal itu membuat penghuninya betah atau ingin menetap untuk tinggal. 

Sehingga dari teori-teori di atas dapat ditarik suatu hipotesis bahwa elemen pembentuk ruang dapat memengaruhi kenyamanan fisik. Untuk menilai kenyamanan itu salah satu adalah mengetahui persepsi penghuni secara langsung seperti menggunakan kuisioner atau wawancara.
2.11.   Hipotesis

Hipotesis  dalam penelitian merupakan dugaan sementara yang mungkin benar atau salah. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif di mana tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa atau konfirmasi teori yang sudah di bahas pada sub-bab sebelumnya terhadap kondisi di lapangan, maka terdapat suatu hipotesis yang berangkat dari teori yang sudah dijelaskan.
Rangkuman Teori untuk Hipotesis

	Teori 
	Jenis Sumber  
	Peneliti 

	Teori Ruang Arsitektur 
	Buku Arsitektur, Lingkungan, dan Perilaku 
	Haryadi dan B Setiawan

	
	Buku Arsitektur, Bentuk, Ruang, dan Tatanan 
	Francis D.K Ching

	
	Buku Komposisi Arsitekur 
	Bagoes Wiryomartono

	Teori Kenyamanan Ruang
	Buku Arsitektur dan Kota Tropis Negara Dunia Ketiga 
	Tri Harso Karyono

	Teori Persepsi 
	Psikologi Arsitektur 
	Deddy Halim

	
	Arsitektur dan Perilaku Manusia 
	Joyce Marcella

	
	Pengantar Psikologi 
	Rita L. Atkiinson


	Teori 
	Jenis Sumber  
	Peneliti 

	Teori Ruang Arsitektur
	Ukuran dan bentuk ruang, warna, perabot, temperatur, suara, pencahayaan 
	Haryadi dan B Setiawan 


	
	Bentuk ruang, organiasi ruang, sirkulasi ruang 
	Francis D.K Ching

	
	Jendela, tangga, pintu, lantai, langit-langit, atap, dan dan dinding 

	Bagoes Wiryomartono 


	
	Lantai, dinding, plafond, bukaan. 
	Wicaksono Andrie dan Endah Tisnawati 

	Teori Kenyamanan
	Kenyamanan ruang, kenyamanan thermal, kenyaman audio, kenyamanan visual
	Karyono

	
	Kenyamanan fisik, Kenyamanan psikospiritual, Kenyamanan   lingkungan   , Kenyamanan sosial kultural 
	Kolcaba


Tabel 2.6. Teori lain dalam Pengambilan Hipotesis
	Peneliti
	Isi Teori yang Diambil

	Rita Ernawati, 2019
	- Faktor lokasi, ekonomi, teknis bangunan dan kehidupan sosial merupakan faktor yang mempengaruhi kepuasan tinggal. 
- Faktor  teknis yang meliputi luas hunian dan pengelolaan bangunan masih perlu ditingkatkan untuk memenuhi kepuasan penghuni

	Siti Budihartati, 2000
	Faktor luar kamar rusun dan kelengkapan fasilitas (harus ada dapur) adalah paling berpengaruh, faktor ini adalah faktor spasial bangunan.

	Wisnu Agung, 2015
	Terdapat sebelas faktor dari variabel faktor pembentuk kinerja spasial rumah susun, yaitu : 1. Faktor pencapaian ke fasilitas umum, 2. Faktor ketersediaan fasilitas umum dan sosial, 3. Faktor estetika dan utilitas lingkungan rusun, 4. Faktor ketersediaan sarana kesehatan jasmani dan rohani, 5. Faktor pemenuhan kebutuhan sehari-hari, 6. Faktor keamanan tempat tinggal dan lingkungan rusun, 7. Faktor kondisi tata bangunan atau unit hunian, 8. Faktor keserasian rusun dengan pusat lingkungan, 9. Faktor ketersediaan sarana pendidikan dasar, 10. Faktor ketersediaan jaringan komunikasi, 11. Faktor kondisi perawatan bangunan yang dilakukan oleh warga rusun.

	Yunarta, Aris. 2015
	Ada 6 faktor dari kondisi rumah susun yang mempunyai hubungan positif terhadap kepuasan tinggal penghuni seperti jarak ke perbelanjaan, jarak ke kesehatan, kondisi fisik jalan, bebas   polusi, akses terhadap air bersih dan kondisi lingkungan.

	Kusumaningsih Suci. 2019.
	Terdapat tiga kelompok fakor dominan yang mempengaruhi rendahnya preferensi masyarakat terhadap  penghuni rusun. Kelompok  faktor  yang mempengaruhi  adalah  faktor keadaan rusun, faktor lokasi, dan faktor sosial ekonomi.

	Nicolaus Aji, 2018.
	Pengklasifikasian fungsi ruang dan furnitur menjadi faktor utama dalam bermukim dalam rumah susun.

	Ilhan Basthian, 2021.
	Perbaikan terhadap konfigurasi elemen ruang dan jalur pergerakan terkait dengan keamanan dan diperlukan beberapa upaya untuk perbaikan kondisi keamanan pada rusunawa.

	Ulinata, 2021.
	Faktor yang perlu ditingkatkan lagi diantaranya masalah udara agar menggunakan bukaan jendela yang besarannya berdasarkan luasan ruang.

	Randy Rizal, 2023
	Perencanaan rumah susun berdasarkan persepsi pengguna dapat menjadi tolak ukur keinginan penghuni rusun untuk memperbaiki kualitas lingkungan dan sosial yang ada di dalam garis lingkungannya.


Diterima atau tidaknya hipotesis bergantung pada hasil analisa data dengan menggunakan software SPSS yang didukung dengan data fisik di lapangan yang berfungsi memberikan dukungan dan makna akan data dari hasil analisa. Jika hipotesis dari penelitian ini tidak diterima, berarti ada suatu temuan baru di lokasi penelitian yang dapat memperkaya ilmu arsitektur. Berikut ini adalah hipotesis dari penelitian ini.
· Hipotesis asosiatif antara variabel elemen ruang rumah susun terhadap  kenyamanan fisik ruang.

Dengan mengukur persepsi penghuni diduga ada pengaruh elemen pembentuk ruang pada unit hunian rumah susun di Kabupaten Semarang terhadap kenyamanan fisiknya di mana semakin baik nilai elemen pembentuk ruangnya maka semakin baik pula kenyamanannya fisiknya.
2.12.   Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal itu, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Variabel yang dipelajari adalah elemen yang berkaitan dengna desain arsitektur. Variabel ini disusun berdasarkan berbagai teori yang sudah dijelaskan sebelumnya. Dipilihnya variabel tersebut berdasarkan pertimbangan yaitu:

1.  Variabel mana yang sering muncul di berbagai teori
2. Variabel yang diniilai ada pada lokaki studi kasus

3. Efektifitas atau batasan waktu untuk menilai variabel tersebut

Pada variabel kenyamanan, tidak dipilihnya variabel kenyamanan ruang karena variabel tersebut dinilai lebih cocok pada penelitian dengan ukuran ruang lebh besar dan kompleks, dan saling terhubung dengan ruang lain. Misalnya dalam kaitan rumah susun variabel itu bisa digunakan jika penelitian fokus kepada seluruh ruang di rumah susun (tidak hanya unit hunian seperti pada penelitian ini).
Tabel 2.4. Variabel Bebas dalam Penelitian ini
	Variabel
Bebas
	Sub Variabel
	Indikator

	Elemen Ruang
	Bentuk dan Ukuran Ruang
	-Dimensi ruang

-Tinggi ruang (langit-langit)

-Pembatas ruang (dinding)

-Lantai ruang

	
	Warna
	-Jenis/Spektrum warna

-Intensitas warna

-Makna warna

-Sifat warna (dingin/panas)

	
	Perabot dan Penataaanya
	-Kualitas bahan bangunan

-Dimensi perabot
-Warna perabot

-Ketersediaan perabot

	
	Aksesibiltias
	-Sirkulasi ruang

-Ketersediaan fasilitas pendukung ruang gerak

-Dimensi ruang gerak

-Hubungan antar ruangan

	
	Organisasi Ruang
	-Fleksibilitas ruang

-Layout ruang

-Privasi

	
	Bukaan (Pintu dan Jendela)
	-Desain dan jumlah jendela

-Jumlah pintu dan jendela

-Bahan    bangunan    pintu    dan jendela

-Dimensi Jendela

	
	Kelengkapan Sarana
	-Fasilitas Dapur

-Ruang Tidur

-Ruang Keluarga

-KM/WC


Tabel 2.5. Variabel Terikat dalam Penelitian ini
	Variabel Terikat
	Sub Variabel
	Indikator

	Kenyamanan Fisik
Ruang
	Kenyamanan Thermal
	-Pengaruh suhu rendah/tinggi
-Orientasi bukaan
-Sirkulasi Udara

	
	Kenyamanan Audio
	-Pengaruh kebisingan dari luar ruang
-Bahan bangunan

	
	Kenyamanan Visual
	-Volume pencahayaan alami
-Volume dan warna pencahayaan buatan


2.13.   Kerangka Pikir Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh element ruang pada hunian rumah susun terhadap kenyamanan ruang yang berada di Kabupaten Semarang berdasarkan persepsi penghuninya. Adapun model penelitian yang dimaksud adalah seperti pada gambar 2.5 berikut:



Gambar 2.5. Kerangka Pikir Penelitian































Variabel Bebas


1. Bentuk dan Ukuran Ruang


2. Warna


3. Perabot dan Penataannya


4. Aksesibilitas


5. Organisasi Ruang


6. Bukaan (Pintu dan Jendela)


7. Kelengkapan Sarana








Variabel Terikat


1.    Kenyamanan Thermal


2.    Kenyamanan Audio


3.    Kenyamanan Visual
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